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SUMMARY 

TIYAS SETIAWATI, Evaluation of Pesticide Use on Hortikultura Crops By 

Farmers in Muara Harapan Village, Muara Enim Regency, South Sumatera 

(Supervised by SUPARMAN SHK)  

Pesticides are chemical compounds used to control pests, including insects, 

rodents, fungi, and unwanted plants (weeds). Of the 2.5 million tons of pesticides 

used on crops, less than 0.1% effectively reach the target pests, while the 

remaining 99.9% are released into the environment, negatively impacting public 

health, beneficial organisms, and contaminating soil, water, and ecosystems. The 

objective of this study was to evaluate farmers' pesticide compliance scores, their 

knowledge categories, the percentage and intensity of pest and disease attacks, as 

well as the correlation between pesticide compliance scores and pest and disease 

parameters. This research was conducted on horticultural farmers' land in Muara 

Enim Regency, South Sumatra Province, from September to December 2024. The 

method employed in the study was a questionnaire survey involving 30 

respondents. Interview results revealed that the average educational level of 

farmers was elementary school, with an average age of over 62 years. The average 

land area they managed was less than 0.25 hectares, with long beans being the 

most commonly grown crop. Field observations recorded a total insect population 

of 4,632 individuals. Farmers' compliance with pesticide use fell into the 

moderate category, with an average score of 389.7. Although many farmers were 

aware of the appropriate types, timing, and methods of pesticide application, 

actual implementation in farming activities remained low. The correlation 

between pesticide compliance scores and the intensity and percentage of pest and 

disease attacks was found to be very weak, with values of 0.061 and 0.042 for 

pests and 0.081 and 0.033 for diseases. These findings indicate that the pesticide 

use compliance has a minimal effect on reducing the intensity and percentage of 

pest and disease attacks. 
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RINGKASAN 

TIYAS SETIAWATI, Evaluasi Penggunaan Pestisida Pada Tanaman 

Hortikultura Oleh Petani Di Desa Muara Harapan, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK.) 

 Pestisida adalah senyawa kimia yang digunakan untuk mengelola hama, 

termasuk serangga, hewan pengerat, jamur dan tanaman yang tidak diinginkan 

(gulma). Dari 2,5 juta ton pestisida yang digunakan pada tanaman, kurang dari 

0,1% yang berhasil mencapai target hama dan sisanya, lebih dari 99,9% pestisida 

yang digunakan, dibuang ke lingkungan yang berdampak buruk terhadap 

kesehatan masyarakat dan biota yang bermanfaat dan mencemari tanah, air dan 

ekosistem. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengevaluasi skor 

kepatuhan pestisida dan kategori pengetahuan petani, persentase dan intensitas 

serangan hama dan penyakit, dan hubungan antara skor kepatuhan penggunaan 

pestisida petani. Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani hortikultura 

Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan yang berlangsung pada bulan 

September 2024 sampai dengan selesai. Metode yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah metode angket atau kuisioner dengan jumlah 30 responden. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa pendidikan rata-rata petani adalah Sekolah Dasar 

(SD) dengan rata-rata usia di atas 62 tahun. Lahan yang mereka kelola rata-rata 

seluas kurang dari 0,25 hektar, dengan tanaman kacang panjang sebagai jenis 

tanaman yang paling dominan. Dari observasi, ditemukan populasi serangga 

sebanyak 4.632 ekor. Kepatuhan petani dalam penggunaan pestisida berada pada 

kategori sedang dengan rata-rata skor 389,7. Meskipun banyak petani memahami 

jenis, waktu, dan cara penggunaan pestisida yang tepat, penerapannya dalam 

kegiatan bertani masih rendah. Korelasi antara skor pestisida dengan intensitas 

dan persentase hama serta penyakit menunjukkan nilai yang sangat rendah, yaitu 

0,061 dan 0,042 untuk hama, serta 0,081 dan 0,033 untuk penyakit. Ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan pestisida memiliki pengaruh yang sangat 

kecil terhadap intensitas dan persentase serangan hama dan penyakit. 

Kata kunci: Hortikultura, pestisida, hama, penyakit, skor pestisida 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pestisida merupakan senyawa sintetik organik, yang sangat larut dalam 

lemak, minyak dan lilin (lipolarut) dan sukar atau relatif sukar larut dalam air 

(hidrofobik) yang berperan dalam mengatasi permasalahan pada sektor pertanian, 

pangan, kehutanan dan akuakultur (Jankuloska et al., 2019). Pestisida digunakan 

di bidang kesehatan masyarakat untuk membunuh vektor penyakit, seperti 

nyamuk, dan di bidang pertanian, untuk membunuh hama yang merusak tanaman 

(Pandya, 2018). Senyawa kimia yang dieksploitasi secara terus-menerus pasti 

akan menyebabkan kerusakan pada komponen biotik maupun abiotik di alam, dan 

tidak hanya menyebabkan kerusakan pada organisme target tetapi juga semua 

organisme non-target lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Abubakar et al., 2019). 

Penggunaan pestisida  dari 2,5 juta ton yang digunakan pada tanaman, 

kurang dari 0,1% yang berhasil mencapai target hama dan sisanya, lebih dari 

99,9% pestisida yang digunakan, dibuang ke lingkungan yang berdampak buruk 

terhadap kesehatan masyarakat dan biota yang bermanfaat dan mencemari tanah, 

air dan ekosistem (Akashe et al., 2018). Hanya 25% pestisida yang diproduksi di 

seluruh dunia digunakan di negara-negara berkembang, namun negara-negara 

tersebut  mengalami 99% dari total kematian (Nayak & Solanki, 2021). Meskipun 

pestisida berdampak buruk terhadap kesehatan manusia dan lingkungan, banyak 

petani masih menggunakan pestidia secara terus menerus (Maksymiv, 2015). Oleh 

karena itu penggunaan pestisida sangat penting untuk tanaman hortikultura yang 

rentan terserang organisme pengganggu tumbuhan (OPT).  
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Tanaman hortikultura merupakan jenis tanaman yang banyak dibudidayakan 

di Indonesia, namun produksinya masih sangat terbatas (Zebua et al., 2019). 

Terdapat beberapa jenis tanaman sayuran yang memberikan kontribusi produksi 

terbesar terhadap total produksi sayuran di Indonesia, yaitu kol/kubis (12.05%), 

kentang (11.31%), bawang merah (10.35%), cabai besar (9.02%) dan tomat 

(7.09%) (Ratu et al., 2021). Tanaman hortikultura semakin meningkat tiap 

tahunnya dan memiliki prospek pengembangan yang sangat baik karena memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi dan potensi pasar yang terbuka lebar baik di dalam 

negeri maupun di luar negeri (Lihiang et al., 2022). Keberadaan sayuran dan 

buah-buahan menduduki fungsi utama yang sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat (Sari et al., 2020). Namun, tanaman hortikultura juga 

masih sangat rentan terserang organisme pengganggu tumbuhan (OPT). 

OPT (organisme pengganggu tumbuhan) yang menyerang tanaman 

hortikultura meliputi hama dan penyakit yang dapat menyebabkan kerugian besar 

pada tanaman yang dapat menurunkan produktivitas hingga 40% (Sasmito, 2017). 

Teknik pengendalian yang dapat dilakukan dapat dimulai dari tahap awal 

budidaya untuk mengantisipasi terjadinya serangan hama dan penyakit 

(Sumayanti, 2023). Pengendalian OPT menggunakan pestisida sudah menjadi hal 

biasa yang digunakan saat ini di Indonesia. Hal ini dikarenakan pestisida dapat 

dengan cepat mengendalikan OPT, dengan waktu yang singkat dibanding metode 

pengendalian lain dan mudah ditemukan.  

Minimnya pengetahuan petani tentang pestisida dapat menyebabkan 

keracunan baik secara akut maupun kronis. Diperkirakan antara 1 juta hingga 5 

juta kasus keracunan pestisida terjadi setiap tahun di seluruh dunia, yang 

mengakibatkan 220.000 kematian (Yushananta et al., 2020). Keracunan pestisida 

dapat terjadi akibat penggunaan pestisida yang terus menerus dan tidak tepat. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada mengevaluasi pengetahuan 

implementasi pestisida ole h petani tanaman hortikultura dan pengaruhnya 

terhadap hama, penyakit, musuh alami, dan serangga netral di Kabupaten Muara 

Enim. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana skor kepatuhan penggunaan pestisida dan kategori 

pengetahuan petani hortikultura di Kabupaten Muara Enim dalam 

mengimplementasikan pestisida? 

2. Bagaimana persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit pada 

tanaman hortikultura di Kabupaten Muara Enim? 

3. Bagaimana hubungan skor kepatuhan penggunaan pestisida petani dengan 

persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman 

hortikultura di Kabupaten Muara Enim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi skor kepatuhan pestisida dan kategori pengetahuan 

petani hortikultura di Kabupaten Muara Enim dalam 

mengimplementasikan pestisida. 

2. Untuk mengetahui persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit 

pada tanaman hortikultura di Kabupaten Muara Enim. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara skor kepatuhan penggunaan pestisida 

petani dengan persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit pada 

tanaman hortikultura di Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga skor kepatuhan penggunaan pestisida dan kategori pengetahuan 

petani tanaman hortikultura di Kabupaten Muara Enim dalam 

implementasi pestisida termasuk kategori sedang. 

2. Diduga persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit pada 

tanaman hortikultura di Kabupaten Muara Enim termasuk dalam kategori 

sedang. 
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3. Diduga skor kepatuhan penggunaan pestisida petani mempengaruhi 

persentase dan intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman 

hortikultura di Kabupaten Muara Enim. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang pengaruh penggunaan pestisida terhadap serangan 

hama dan penyakit pada tanaman hortikultura di Kabupaten Muara Enim yang 

tergolong sedang untuk skor kepatuhannya namun tidak berpengaruh terhadap 

intensitas dan persentase serangan hama penyakit. 
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